
Masa Misa & Doa Tarikh Keterangan

Chaplet Kerahiman Illahi
Misa

8.30pg
9.00pg

Ahad
4 Ogos

Hari Minggu ke-18
Waktu Biasa

Ex 16: 2-4, 12-15
Eph 4: 17, 20-24

Jn 6: 24-35

Tiada Misa
Isnin

5 Ogos
Dedikasi Basilika Santo
Mary Major

Lauds
Misa

Chaplet Kerahiman Illahi

6.20pg
6.45pg

3.00ptg

Selasa
6 Ogos

Transfigurasi Tuhan

Lauds
Misa

Chaplet Kerahiman Illahi

6.20pg
6.45pg

3.00ptg

Rabu
7 Ogos

Santo Sixtus Ke-2, Paus,
dan Sahabat, Martir
Santo Cajetan, Paderi

Lauds
Misa

Chaplet Kerahiman Illahi

6.20pg
6.45pg

3.00ptg

Khamis
8 Aug

Santo Dominic, Paderi

Lauds
Misa

Chaplet Kerahiman Illahi

6.20pg
6.45pg

3.00ptg

Jumaat
9 Aug

Santo Teresa Benedicta
Salib, Dara & Martir

 Lauds
Misa

Novena kepada OMPH
Misa

6.20am
6.45am

5.15ptg
5.30ptg

Sabtu
10 Aug

Santo Lawrence, 
Diakon & Martir

Chaplet Kerahiman Illahi
Misa BM

8.30pg
9.00pg

Ahad
11 Aug

Hari Minggu ke-19
Waktu Biasa
1 Kgs 19: 4-8

Eph 4: 30 - 5:2
Jn 6: 41-51

“Akulah Roti Hidup, barangsiapa datang kepada-Ku, ia tidak 
akan lapar lagi, dan barangsiapa percaya kepada-Ku, ia tidak 

akan haus lagi.” - Yohanes 6:35
Melihat begitu banyak karunia yang telah Tuhan berikan, manakah yang

paling sering saya anggap remeh?
Bilakah saya paling cenderung untuk merungut dan mengasihi diri sendiri?

Bagaimanakah Ekaristi memuaskan rasa lapar saya?

CHURCH OF DIVINE MERCY
 4  O G O S  2 0 2 4

Alamat: 117, Jalan Kenari, Sg. Ara, 11900 Bayan Lepas, Pulau Pinang
Tel: 04-646 6881 / 013-584 6881     |    E-mel: divinemercypg@yahoo.com
Laman Web: www.cdm.my   |  Facebook: Church of Divine Mercy Sg Ara    |   Instagram: @cdmpenang
Jam Kerja Pejabat Paroki: Tutup hari Isnin
                                  9.00pg - 5.00ptg (Selasa - Jumaat)   |   9.00pg - 1.00ptg (Sabtu & Ahad)

PENGUMUMAN PAROKI / DIOSIS

L I N K T R . E E / C D M P E N A N G

CDM Kampung-Ku -- (OGOS 2024) Apa yang anda lakukan sekurang-kurangnya untuk khidmat orang 
                                                     miskin dan terpinggir.

Kita mendoakan untuk...para peserta, penceramah 
dan penganjur Pengalaman Pembaharuan Paroki kedua
hujung minggu ini; bahawa mereka akan menerima 
Roh Pengetahuan dan Kefahaman untuk bergabung
sebagai satu dalam pelayanan kepada Tuhan.

Selamat Ulang Tahun Sacerdotal ke-27 kepada Paderi Paroki 
kami, Fr. Michael Raymond OFM.Cap pada Selasa, 6 Ogos 2024. 

MEDITASI KRISTIAN   Rabu, 7 & 21 Ogos (8.30mlm) -- Bilik Adorasi JP Ke-2
MEDITASI KRISTIAN CINA   Khamis, 8 Ogos (8.30mlm) --Bilik Adorasi JP Ke-2
PEMBAHARUAN KARISMATIK  Rabu, 14 & 28 Ogos (8.15mlm)-Dewan St. Faustina
KATEKISMUS  Ahad 11, 18 & 25 Aug 2024 (10.45pg)
RCIA #11 2023/2024    Ahad (10.30pg)  --Bilik RCIA tingkat 3

HARI DOA UNTUK ORANG SAKIT
Bagi mereka yang memerlukan penyembuhan dan pengurapan, pendaftaran akan
dibuat dari 3 - 18 Ogos di anjung gereja.
Tarikh/Masa: Sabtu, 24 Ogos. Misa pada 10.00pg (Chaplet pada 9.30pg)

LAHIR SEMULA: HUJUNG MINGGU ROH KUDUS oleh CHARIS Pulau Pinang
Dapatkan kesedaran & pengalaman yang lebih mendalam tentang Roh Kudus
yang akan membantu anda menjalani kehidupan yang lebih berkesan sebagai
Kristian.
Tarikh: Jumaat, 23 Ogos - Ahad, 25 Ogos 2024 (tarikh tutup 13 Ogos)
Tempat: Katedral Roh Kudus, Pulau Pinang
Pautan pendaftaran: https://forms.gle/PdZ7KQLpqYed1LME6
Hubungi: Adeline (012-431 6238) atau Joyce (016-403 7743)

DIVINE VOICES
Memanggil semua penyanyi dan pemuzik dari semua peringkat umur untuk
menyertai kami sebagai persediaan untuk nyanyian Krismas di kelas pra-sekolah
pada hari Ahad (2.00ptg - 3.00ptg). Ujibakat akan diadakan pada 1.30ptg. 
Hubungi: Pamela (012-913 3605)

KONGSI DUKA - PROGRAM 13 MINGGU
Untuk memberi bantuan & galakan untuk pulih daripada kesakitan & kehilangan
yang mendalam bagi mereka yang telah mengalami kematian pasangan, ahli
keluarga atau rakan. Misa peringatan akan diadakan pada akhir program.
Tarikh/Masa: Setiap Selasa dari 20 Ogos hingga 26 Nov (7.30 mlm-9.45 mlm)
Tempat: Bilik RCIA tingkat 3
Kos: RM50/pax
Hubungi: Irinda (016-288 7281) / Adeline (012-431 6238)

Bicara Paderi…
Setiap kali kita berdoa, “Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang
secukupnya,” kita mengakui bahwa Tuhanlah yang memberi kita makan. Segala
sesuatu yang kita miliki adalah anugerah dari-Nya. Namun, kita tidak selalu
berfikir demikian. Pada saat berkelimpahan, kita cenderung menganggap
remeh apa pun yang kita miliki. Pada saat kekurangan, kita merungut. Namun,
seperti yang kita lihat dalam bacaan hari ini, Allah tetap sabar, murah hati, baik
hati, dan penuh belas kasihan. Ketika Allah membebaskan bangsa Israel dari
Mesir, kita tidak tahu dengan tepat apa yang mereka harapkan. Sikap mereka
mungkin adalah bahwa apa pun akan lebih baik daripada perhambaan. Dengan
sukacita mereka menyeberangi Laut Merah dan masuk ke padang gurun.
Tetapi tidak lama mereka merasa lapar dan dahaga, dan mereka mulai
merungut kepada Musa dan Harun, menyalahkan mereka atas penderitaan
yang mereka alami saat ini. Mereka mulai berfikir bahwa kehidupan di Mesir
mungkin sulit, tetapi setidaknya mereka bisa duduk di dekat tempat makan
dan makan roti sampai kenyang.
Merungut memang merupakan godaan besar dalam menghadapi cobaan,
terutama apabila kita mementingkan diri mempunyai harapan yang tidak
munasabah. Kita merungut karena kita lupa akan intervensi luar biasa yang
telah Allah lakukan atas nama kita, dan kita mulai memberi tumpuan pada
betapa buruknya keadaan sekarang. Bahkan apa yang memperhambakan kita
di masa lalu seperti dosa, kejahatan, hubungan yang berbahaya, dll. dapat
mulai terlihat baik bagi kita. Saya telah mendengar rungutan bangsa Israel,
Tuhan mendengar kita, tetapi Dia tidak bertindak balas seperti yang kita
harapkan. 

Selain dari menegur umatNya sebab tidak bersyukur, Dia menyediakan makanan
yang berlimpah, tidak hanya sekali tetapi setiap hari: “Sekarang Aku akan
menurunkan roti dari syurga untukmu. Setiap hari umat harus keluar dan
mengumpulkan makanan mereka masing-masing.” Ketika Tuhan mengundang
kita untuk mengambil jalan yang baru dalam hidup, Dia menyediakan kebutuhan
kita di sepanjang jalan. Bahkan ketika kita tidak layak menerima pertolongan-
Nya, dan memang tidak akan pernah layak, Dia tetap memperhatikan kita.
Ketika mereka melihat manna itu, orang Israel bertanya, “Apakah ini?” Musa  
menjelaskan kepada mereka, “Inilah roti yang diberikan TUHAN kepadamu untuk
dimakan.” Seolah-olah Musa mengatakan kepada mereka, “TUHAN telah
menganggap rungutanmu sebagai doa, dan inilah jawapan-Nya!” Kadangkala
jawapan Tuhan terhadap doa kita tidak langsung dapat dikenali. Kita mungkin
mengenali burung puyuh tetapi tidak mengenali manna. Kita meminta apa yang
kita fikir kita perlukan; Allah memiliki idea yang lebih baik. Dia tahu betul apa
yang dapat memuaskan rasa lapar kita, dan Dia menyediakannya. Dia bahkan
memberi kita guru, seperti Musa, untuk membantu kita mendapatkan manfaat
daripada karunia-Nya. Tanpa seseorang yang menjelaskan kepada kita, kita
mungkin akan mengabaikan atau bahkan membuang karunia yang Tuhan berikan
kepada kita.
Kita tidak berbeza dengan orang-orang dalam Injil yang salah faham tentang
penggandaan roti, tanda yang dilakukan Yesus pada hari sebelumnya, yang kita
baca pada hari Minggu yang lalu. Mereka lebih tertarik pada roti, makanan dan
bukannya keselamatan yang Allah tawarkan.  Inilah yang sering kita lakukan. Kita
memandang Allah hanya untuk apa yang dapat kita peroleh dari-Nya. Dia ingin
memberikan diri-Nya sendiri kepada kita, “makanan yang bertahan untuk hidup
yang kekal,” tetapi kita tetap sibuk dengan “makanan yang mudah rosak.” Yesus
melakukan untuk kita apa yang Dia lakukan untuk orang ramai dalam Injil: Dia
menggunakan pengalaman kelaparan kita untuk menarik kita kepada apa yang
sebenarnya kita cari. Dia menyatakan bahwa Dia sendiri adalah “roti Allah”:
“Akulah roti hidup; barangsiapa datang kepada-Ku, ia tidak akan lapar lagi, dan
barangsiapa percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus lagi.”

https://forms.gle/PdZ7KQLpqYed1LME6

